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MOTTO 

 

“Sukses adalah guru yang buruk. Sukses menggoda orang yang tekun ke dalam 

pemikiran bahwa mereka tidak dapat gagal.” 

 

(Bill Gates) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan Negara Hukum. Hal ini telah dinyatakan dengan 

tegas dalam penjelasan UUD RI 1945 bahwa “ Negara Republik  Indonesia 

berdasarkan atas hukum”, tidak berdasarkan kekuasaan belaka. Hukum 

merupakan tiang utama dalam menggerakan sendi-sendi kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, salah satu ciri utama 

dari salah satu Negara hukum terletak pada kecendrungannya untuk menilai 

tindakan-tindakan  yang dilakukan oleh masyarakat  atas dasar peraturan-

peraturan hukum. Dengan kata lain, bahwa sebuah Negara dengan konsep Negara 

hukum selalu mengatur setiap tindakan dan tingkah laku masyarakat berdasarkan 

atas undang-undang yang berlaku untuk menciptakan, memelihara dan 

mempertahankan kedamaian dalam pancasila dan UUD 1945. Perilaku demikian 

apabila ditinjau dari segi hukum tentunya perilaku yang tidak sesuai dengan 

norma, perilaku yang tidak sesuai dengan norma hukum yang berlaku pada saat 

sekarang ini, tidak menjadi masalah 

Hak Cipta dalam Undang-Undang Nomor 28 tahun 2014 tentang hak cipta 

adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip 

deklaratif setelah sesuatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa 

mengurangi pembataan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Hak cipta terdiri atas hak ekonomi dan hak moral. .1 Hak-hak ini diberikan guna 

memunculkan adanya penghargaan atas jerih payah pencipta dan perlindungan 

untuk memungkinkan segala biaya dan jerih payah pencipta terbayar kembali. 

Sedangkan ciptaan yang dilindungi menurut Pasal 12 adalah ciptaan dalam bidang 

ilmu pengetahuan, seni dan sastra, karya tulis seperti buku, program komputer, 

pamflet, lay out, ceramah, kuliah, pidato, alat peraga untuk kepentingan 

pendidikan dan ilmu pengetahuan, lagu atau musikdengan atau tanpa teks, drama 

atau drama musikal, koreografi tari, pewayangan dan pantomim, seni rupa dalam 

                                                             
1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun  2014 tentang Hak Cipta (Lembaran Ketentuan 

Umum Pasal 1). 
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segala bentuknya, arsitektur, peta, seni batik, fotografi, sinematografi, hasil 

pengalih wujudan seperti terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai dan database.2 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 memuat tentang lisensi wajib 

(compulsory license), yaitu lisensi yang mewajibkan kepada pencipta untuk 

memberikan izin melaksanakan penerjemahan dan/atau penggandaan ciptaan 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan sastra yang diberikan berdasarkan keputusan 

menteri atas dasar permohonan untuk kepentingan pendidikan dan/atau ilmu 

pengetahuan serta kegiatan penelitian dan pengembangan.3 

Dari pelanggaran hak cipta yang terjadi di berbagai Negara, peraturan 

tentang Hak Cipta telah berkembang dan populer dikarenakan telah banyak orang 

yang menciptakan berbagai karya antara lain, lagu, seni, sastra, ilmu pengetahuan, 

dan sebagainya, sehingga peraturan tentang Hak Cipta sangat dibutuhkan. 

Terutama di dunia yang modern ini, teknologi telah berkembang pesat terutama 

internet, setiap orang dapat mengakses segala sesuatu dengan lebih mudah melalui 

internet mulai dari tulisan, musik, hingga gambar. Tetapi, dalam melakukan 

pencarian tersebut, orang-orang sering melupakan untuk mencantumkan sumber 

dari tulisan atau gambar yang mereka cantumkan dan hal tersebut merupakan 

tindakan plagiarisme. Walaupun hal tersebut terlihat bukan masalah yang besar, 

tetapi itu telah melanggar hak cipta. Sebagaimana diketahui bahwa sejak ciptaan 

diwujudkan berakibat munculnya hak cipta terhadap ciptaan tersebut, ini berarti 

sejak saat itu hak cipta mulai berlaku. Pencipta resmi memiliki hak untuk 

menerbitkan ciptaannya, menggandakan ciptaannya, mengumumkan ciptaannya, 

dan melarang pihak lain untuk melipat gandakan dan/atau menggunakan secara 

komersial ciptaannya. Semua sesuatu tentu ada awalnya dan ada akhirnya. 

Demikian juga dengan hak cipta tidak terlepas dari masa berlakunya atau ada 

batas waktunya. Masalah berlakunya hak cipta tidak sama antara ciptaan yang 

satu dengan ciptaan yang lain karena dipengaruhi oleh sifat ciptaan dari kelompok 

hak ciptanya.4 

                                                             
2 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum, Cetakan Ketiga, Liberty,Yogyakarta, 2007, 

hlm. 57-58  
3 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Pasal 83 Ayat (1) dan (3)  
4  Endang Purwaningsih, 2005, Perkembangan Hukum Intellectual Property Rights, 

Ghalia Indonesia, Bogor, hlm. 6. 
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Begitu banyak kasus pelanggaran hak cipta di Indonesia dan tentunya hal 

tersebut merupakan hal yang meresahkan bagi para pencipta karya. Suatu bentuk 

kreativitas seseorang yang seharusnya dihargai, tetapi dijadikan kesempatan untuk 

mencari keuntungan tanpa adanya pertanggung jawaban. Indonesia merupakan 

negara berkembang yang tidak kalah dengan negara berkembang lainnya. seperti 

perkembangan dalam bidang perdagangan, industri, ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan sebagainya. Maka, perlu adanya peningkatan perlindungan hukum bagi 

pencipta karya. Dalam berita Vivanews tanggal 1 mei 2012 dikatakan bahwa 

Amerika Serikat kembali menggolongkan Indonesia dalam daftar negara yang 

sangat bermasalah dalam pelanggaran Hak Cipta atau kekayaan intelektual. 

Amerika memiliki kepentingan menggolongkan sebuah negara dalam daftar 

negara yang sering melakukan pelanggaran. Hak Cipta, karena Amerika Serikat 

merupakan negara yang sebagian besar mengeskpor terkait hak cipta. United State 

Trade Representative (USTR) menempatkan Indonesia dalam priority watch list, 

yang artinya pada level ini, Negara tersebut masuk dalam kategori cukup diawasi 

karena tingkat pelanggaran HKI dianggap masih belum terlalu berat. 

Perkembangan pengaturan hukum hak cipta telah sesuai dengan perkembagan 

masyarakat dan kepentingan masyarakat untuk melindungi hak-hak pencipta yang 

berhubungan dengan ciptaannya sebagaimana yang dikatakan dalam Undang-

Undang Hak Cipta tentang hak eksklusif yang diberikan kepada pencipta. Pasal 4 

UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta menyatakan bahwa hak eksklusif 

terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. Hak moral merupakan hak yang tidak 

dapat dialihkan, seperti hak melarang melakukan perubahan terhadap ciptaan.5  

Apabila ada seseorang yang memperbanyak suatu ciptaan tanpa 

sepengetahuan dari pencipta maka orang tersebut telah melanggar hak ekonomi 

dari pencipta. Hak ekonomi tidak dapat dikesampingkan untuk seorang pencipta 

menikmati hak ekonomis ciptaannya. Pelanggaran Hak Cipta yang berkaitan 

dengan hak moral dan hak ekonomi telah banyak dilakukan oleh orang-orang 

yang tidak bertanggung jawab dan mencari keuntungan untuk dirinya sendiri. 

Dalam tulisan ini, penulis memfokuskan pada kasus pengambilan gambar produk 

di media sosial Instagram. Undang-Undang hak cipta telah mengatur tentang hak 
                                                             

5 Ashibly. Hukum Hak Cipta : Tinjauan Khusus Performing Right Lagu Indie Berbasis 
Nilai Keadilan. Yogyakarta : Genta Publishing, 2016 , hlm. 27 
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cipta karya fotografi dan potret yang diambil tanpa izin. Dalam pasal 12 ayat (1) 

UU Hak Cipta diatur tentang hak ekonomi atas potret, harus ada persetujuan 

tertulis dari orang yang dipotret atau ahli warisnya untuk dilakukannya 

penggandaan, pendistribusian, pengumuman, penggunaan secara komersial, dana 

tau komunikasi yang digunakan untuk reklame, iklan, banner, pamflet, dan 

sebagainya. Potret dan karya fotografi merupakan sebuah ciptaan yang dilindungi, 

hal tersebut diatur dalam Pasal 40 ayat (1) mengatur tentang ciptaan-ciptaan yang 

dilindungi. Selain itu dalam Pasal 40 ayat (3) mengatur tentang pelindungan 

terhadap ciptaan-ciptaan yang sudah atau belum diumumkan tetapi sudah 

diwujudkan dalam bentuk nyata yang memungkinkan penggandaan ciptaan 

tersebut. Pelindungan yang diberikan kepada ciptaan-ciptaan yang dilindungi 

memiliki masa berlaku, untuk potret dan karya fotografi memiliki masa berlaku 

selama 50 tahun sejak pertama diumumkan.6 Banyak pelanggaran yang terjadi 

pada saat ini, hal tersebut terjadi dapat melalui akun akun media sosial seperti 

akun Instagram, Facebook, Twitter, Youtube dan lain sebagainya. Dari beberapa 

media sosial di atas, penulis hanya membahas mengenai media sosial Instagram. 

Instagram adalah sosial media yang diperuntukkan bagi mereka yang suka 

fotografi ini kelebihanya memang kualitas foto yang jauh lebih baik. Semakin 

banyak orang yang menyadari bahwa Instagram merupakan alat promosi yang 

sangat ampuh. Sehingga membuat anak-anak muda yang sukses membuat akun 

Instagram jadi menarik dan memiliki banyak followers dan akhirnya sering di 

endorse atau di sponsori. Tidak hanya produk secara gratis tetapi juga bayaran 

berupa uang.  Menurut Atmoko mengatakan bahwa instagram dapat memberikan 

inspirasi bagi penggunanya, dan dapat meningkatkan kreatifitas, karena instagram 

memiliki fitur yang dapat membuat foto menjadi lebih indah, lebih artistic, dan 

menjadi lebih menarik. Instagram adalah jejaring sosial terbuka di mana 

masyarakat umum dapat melihat foto setiap pengguna manapun, tergantung 

setting penggunaannya, dengan kondisi seperti ini, sangat mudah bagi orang lain 

untuk membajak sebuah karya.7 

                                                             
6  Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Pasal 59 ayat (1) 
7 Atmoko Dwi, Bambang. Instagram Handbook Tips Fotografi Ponsel. Jakarta: Media 

Kita, 2012 
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Sebagai tempat untuk mengunggah foto-foto dari masyarakat umum, ada 

beberapa peraturan tersendiri dari Instagram, agar para pengguna tidak 

mengunggah foto-foto yang tidak sesuai dengan peraturan. Peraturan yang paling 

penting di dalam Instagram adalah pelarangan keras untuk foto-foto pornografi, 

dan juga mengunggah foto pengguna lain tanpa meminta izin terlebih dahulu.8 

Bila ada salah satu foto dari akun yang terlihat sama oleh pengguna lainnya, maka 

pengguna tersebut memiliki hak untuk menandai foto tersebut dengan bendera 

atau melaporkannya langsung kepada Instagram. Dalam hal ini terlihat bahwa 

akun instagram yang mengopi atau menyalin postingan dari akun lain / milik 

orang lain tanpa seizinnya maka orang tersebut dapat dilaporkan kepada pihak 

instagram karena hal tersebut telah termasuk pelanggaran hak cipta terhadap akun 

yang memposting atau akun yang memiliki gambar tersebut.  

Dari sumber berita yang telah penulis lihat terhadap akun instagram 

@dapurfit, penulis melihat persamaan postingan antara @dapurfit dengan akun 

instagram lainnya, sementara akun @dapurfit ini telah lama berdiri namun 

diduplikat oleh seseorang yang tidak dikenal dan akun tersebut bernama 

@greenspoonid.  

Berdasarkan masalah yang telah terjadi adanya kesamaan konten akun 

instagram @dapurfit pada akun instagram @greenspoonid dari video promosi, 

artikel kesehatan yang berdasarkan banyak fakta tetapi kepada akun Instagram 

@greenspoonid mengambil artikel tersebut mentah – mentah hingga bisa 

menyebabkan misleading informasi kepada yang membaca ditemukan penulis  

terhadap pelanggaran hak cipta akun instagram @dapurfit oleh akun instagram 

@greenspoonid maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pelanggaran Hak Cipta Konten Instagram Akun @Dapurfit oleh Instagram 

Akun @Greenspoonid”. 

 

 

 

 

 

                                                             
 8 Josina, Langgar Aturan Instagram, Akun Bakal Dihapus. DetikInet, 2019 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Agar pembahasan ini tidak 

terlalu luas, maka penulis memberikan batasan masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana bentuk perlindungan konten Instagram menurut Undang-undang 

nomor 28 tahun 2014 tentang hak cipta? 

2. Apakah akun instagram @Greenspoonid melakukan pelanggaran hak cipta 

terhadap akun instagram @dapurfit ? 

3. Apa akibat dari pelanggaran hukum meniru konten Instagram @dapurfit 

terhadap akun instagram @greenspoonid? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sebagai suatu karya tulis ilmiah, maka skripsi ini memiliki 2 (dua) jenis 

tujuan yang hendak dicapai, yaitu : 

1.3.1 Tujuan Umum 

1. Sebagai persyaratan guna memenuhi tugas dan kewajiban sebagai 

persyaratan pokok akademis untuk meraih gelar Sarjana Hukum pada 

Fakultas Hukum Universitas Jember. 

2. Demi menggembangkan ilmu dan pengetahuan hukum yang telah 

diperoleh selama perkuliahan yang bersifat teoritis maupun praktik 

yang telah di ikuti selama perkuliahan serta praktik yang terjadi 

dalam masyarakat. 

3. Salah satu sarana dalam menambah pengalaman yang dibutuhkan 

dalam dunia kerja dan memberikan sumbangan pemikiran serta data 

yang berguna bagi kalangan umum, bagi para mahasiswa aktif 

fakultas hukum dan Almamater. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Hasil penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat berupa 

gambaran atau masukan, baik bagi ilmu pengetahuan hukum pada 

umumnya dan khususnya mengenai Pelanggaran Hak Cipta Konten 

Akun Instagram. Diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan 

pembelajaran dan pengetahuan bagi masyarakat mengenai mengenai 

Pelanggaran Hak Cipta Konten Akun Instagram. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, dapat memberikan 

kegunaan untuk mengembangkan ilmu hukum khususnya pidana, 

diantaranya: 

a. Bagi penelitian, penelitian ini dapat memberikan informasi secara 

jelas tentang perlindungan hukum terhadap mengenai Pelanggaran 

Hak Cipta Konten Akun Instagram Sekaligus terpenuhinya syarat 

kelulusan program S1 Ilmu Hukum  

b. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan referensi terkait 

dengan faktor dan kesadaran kepada masyarakat tentang peraturan 

perlindungan hukum mengenai Pelanggaran Hak Cipta Konten 

Akun Instagram. 

c. Hasil penelitian ini dharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan bagi pemerintah agar lebih memperhatikan 

penegakan hukum di Indonesia. Khusunya mengenai Pelanggaran 

Hak Cipta Konten Akun Instagram. 

1.4 Metode Penelitian  

Guna menjaga suatu kebenaran ilmiah dalam suatu penulisan harus 

mempergunakan metode penulisan yang tepat, karena hal tersebut sangat 

diperlukan dan merupakan pedoman dalam rangka mengadakan analisis terhadap 

data hasil penelitian. Ciri dari karya ilmiah di bidang hukum adalah mengandung 

kesesuaian dan mengandung kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Metode penelitian pada hakikatnya dipergunakan untuk berusaha memberikan 

pedoman tentang tata cara seseorang ilmuwan untuk mempelajari, menganalisa 

dan memahami lingkungan-lingkungan yang dihadapinya. Penelitian pada 

prinsipnya adalah suatu usaha untuk menghimpun serta menemukan hubungan-

hubungan yang ada antara fakta-fakta yang diamati secara seksama.9 Mengadakan 

suatu penelitian ilmiah mutlak menggunakan metode, karena dengan metode 

tersebut berarti penyelidikan yang berlangsung menurut suatu rencana tertentu. 

Berikut metode penelitian yang dipergunakan : 

 

                                                             
9 Dyah Ochtorina Susanti dan A’an Efendi, Penelitian Hukum (Legal Research), (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2015) hlm.7 
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1.4.1 Tipe Penelitian  

Tipe penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

Yuridis Normatif, artinya permasalahan yang diangkat, dibahas dan diuraikan 

dalam penelitian ini difokuskan dengan menerapkan kaidah-kaidah atau 

normanorma dalam hukum positif. Tipe penelitian yuridis normatif dilakukan 

dengan mengkaji berbagai macam aturan hukum yang bersifat formal seperti 

undangundang, literatur-literatur yang bersifat konsep teoritis yang kemudian 

dihubungkan dengan permasalahan yang menjadi pokok pembahasan.10 

  

1.4.2 Pendekatan Masalah 

Pada penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan konseptual, yaitu : 

1. Pendekatan perundang-undangan (statute approach) Pendekatan ini 

dilakukan dengan menelaah semua undang undang dan regulasi yang 

bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang ditangani. Hasil dari 

telaah tersebut merupakan suatu argumen untuk memecahkan isu yang 

dihadapi.11 

2. Pendekatan konseptual (conseptual approach) Suatu metode pendekatan 

beranjak dari perundang-undangan dan doktrin-doktrin yang berkembang 

dalam ilmu hukum, dengan tujuan untuk untuk menemukan ide-ide yang 

melahirkan pengertian-pengertian hukum, konsepkonsep hukum, asas-asas 

hukum yang relevan dengan isu hukum yang dihadapi. Pendekatan 

konseptual dilakukan manakala peneliti tidak beranjak dari aturan hukum 

yang ada. Hal ini dilakukan karena memang belum atau tidak ada aturan 

hukum untuk masalah yang dihadapi.12 

 

1.4.3 Bahan Hukum 

  Bahan hukum dapat dibedakan menjadi bahan hukum primer (primary 

source) dan bahan hukum sekunder (secondary source) :  

                                                             
10 Peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2016), hlm.194 
11 Ibid, hlm.93 
12 Ibid, hlm 134. 
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 1. Bahan Hukum Primer  

  Bahan hukum primer mempunyai sifat autoritatif, yang artinya mempunyai 

otoritas yang dikeluarkan di suatu wilayah hukum meliputi peraturan perundang-

undangan dan putusan hakim di wilayah yurisdiksi negara.13 Bahan hukum 

primer, meliputi :   

a. b.Kitab Undang Undang Hukum Perdata (Burgerlijk  

Wetboek); 

b. Undang – Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 266, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5599); 

 

2. Bahan Hukum Sekunder  

  Bahan hukum sekunder adalah juga seluruh informasi tentang hukum yang 

berlaku atau yang pernah berlaku di suatu negeri. Keberadaan bahan-bahan 

hukum sekunder tersebut, dalam hal ini secara formal tidak sebagai hukum positif. 

Bahan hukum sekunder tersebut adalah berupa buku-buku teks, laporan penelitian 

hukum, jurnal hukum yang memuat tulisan-tulisan kritik para ahli dan para 

akademisi terhadap berbagai produk hukum perundang-undangan dan putusan 

pengadilan, notulen-notulen seminar hukum, memori-memori yang memuat opini 

hukum, monograp-monograp, buletin-buletin atau terbitan lain yang memuat 

debat-debat dan hasil dengar pendapat di parlemen, deklarasi - deklarasi, dan 

situs-situs internet.  

 

3. Bahan Non Hukum  

  Bahan non hukum adalah sebagai penunjang dari bahan hukum primer dan 

sekunder, bahan non hukum dapat berupa, internet, ataupun laporan-laporan 

penelitian non hukum dan jurnal-jurnal non hukum sepanjang mempunyai 

relevansi dengan topik penulisan skripsi.14 

 

1.4.4 Analisis Bahan Hukum 
                                                             

13 Ibid, hlm.52 
14 Peter Mahmud Marzuki.  Op.Cit, hlm.164 
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  Untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah terkumpul 

dipergunakan metode analisa bahan hukum deduktif, yaitu suatu metode 

penelitian berdasarkan konsep atau teori yang bersifat umum diaplikasikan untuk 

menjelaskan tentang seperangkat data, atau menunjukkan komparasi atau 

hubungan seperangkat data dengan seperangkat data yang lain dengan sistematis 

berdasarkan kumpulan bahan hukum yang diperoleh,  ditambahkan pendapat para 

sarjana. Langkah-langkah selanjutnya yang dipergunakan dalam melakukan suatu 

penelitian hukum, yaitu :  

 

1. Mengidentifikasi fakta hukum dan mengeliminir hal-hal yang tidak 

relevan untuk menetapkan isu hukum yang hendak dipecahkan.  

2. Pengumpulan bahan-bahan hukum dan sekirangnya dipandang 

mempunyai relevansi juga bahan-bahan non-hukum.  

3. Melakukan telaah atas isu hukum yang diajukan berdasarkan bahan-

bahan yang telah dikumpulkan.  

4. Menarik kesimpulan dalam bentuk argumentasi yang menjawab isu 

hukum.  

5. Memberikan preskripsi berdasarkan argumentasi yang telah dibangun di 

dalam kesimpulan.15 

 

 Melalui langkah-langkah selanjutnya yang dipergunakan dalam sesuatu 

penelitian hukum adalah melakukan telaah atas isu hukum yang telah dirumuskan 

dalam rumusan masalah untuk menarik kesimpulan berdasarkan bahan-bahan  

hukum yang sudah terkumpul menggunakan metode analisis bahan hukum 

deduktif yaitu berpangkal dari suatu permasalahan yang secara umum sampai 

dengan hal-hal yang bersifat khusus. Dengan demikian, maka dapat dicapai tujuan 

yang diinginkan dalam penulisan skripsi, yaitu untuk menjawab isu hukum yang 

ada, sehingga pada akhirnya penulis dapat memberikan perskripsi mengenai apa 

yang seharusnya dilakukan dan dapat diterapkan.   

 

 

                                                             
 15 Ibid,  hlm.171 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pelanggaran Hak Cipta 

2.1.1 Pengertian Hak Cipta 

Hak cipta secara harfiah berasal dari dua kata yaitu hak dan cipta. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “hak” berarti suatu kewenangan yang 

diberikan kepada pihak tertentu yang sifatnya bebas untuk digunakan atau tidak. 

Sedangkan kata “cipta” atau “ciptaan” tertuju pada hasil karya manusia dengan 

menggunakan akal pikiran, perasaan, pengetahuan, imajinasi dan pengalaman. 

Sehingga dapat diartikan bahwa hak cipta berkaitan erat dengan intelektual 

manusia. Hak Cipta merupakan terjemahan dari copyright dalam bahasa Inggris 

(secara harfiah artinya "hak salin"). Copyright diciptakan sejalan dengan 

penemuan mesin cetak. Sebelum penemuan mesin ini oleh Gutenberg, proses 

untuk membuat salinan dari sebuah karya tulisan memerlukan tenaga dan biaya 

yang hampir sama dengan proses pembuatan karya aslinya. 16 

Hak cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 

berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk 

nyatatanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. (Pasal 1 angka 12 UU No. 28 Tahun 2014). Hak cipta 

berbeda dengan Hak Kekayaan Intelektual lainnya yang harus didaftarkan. Hak 

Cipta tanpa perlu didaftar secara otomatis hak tersebut didapat oleh pencipta dan 

ciptaannya. Hak cipta adalah hak alam, bersifat absolut, dan dilindungi haknya 

selama si pencipta hidup dan beberapa tahun setelahnya.17 

Hak cipta memiliki dua jenis hak di dalamnya, yaitu hak moral dan hak 

terkait. Hak moral ialah hak yang melekat pada diri pencipta selamanya. Hak 

ekonomi adalah hak untuk mendapatkan keuntungan ekonomi atas hasil suatu 

ciptaan. Memperoleh hak ekonomi secara legal harus dilakukan dengan cara 

mengadakan perjanjian secara resmi yaitu perjanjian lisensi. Hak ekonomi tidak 

hanya dapat diperoleh oleh pemegang/pemilik hak cipta saja, melainkan 

                                                             
16 Harris Munandar Dan Sally Sitanggang, Mengenal HAKI (Hak Kekayaan 

Intelektual : Hak Cipta, Paten, Merek Dan Seluk- Beluknya), 2011, Hlm.21.   
17  Ibid, hlm.14  
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pemegang lisensi dapat ikut menikmati keuntungan dan manfaat ekonomi dari 

suatu ciptaan.18 

Hak adaptasi, yaitu hak untuk mengadakan adaptasi, dapat berupa 

penerjemahan dari bahasa satu ke bahasa lainnya, aransemen musik, dramatisasi 

dari non-dramatik, merubah menjadi cerita fiksi dari karangan non-fiksi atau 

sebaliknya hak ini diatur baik dalam konvensi berne maupun konvensi universal, 

karya cetak berupa buku, misalnya novel, mempunyai hak turunan (derivative) 

yaitu diantaranya hak film (film rights), hak dramatisasi (dramatitation), hak 

menyimpan dalam media elektronik (electronic rights). Hak film dan hak-hak 

dramatisasi adalah hak yang timbul bila si novel tersebut diubah menjadi isi 

skenario film, atau skenario drama yang biasa berupa opera, balet maupun drama 

musikal. ( Pasal 1 Ayat 1 UU 28 Tahun 2014) 

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 

berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk 

nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.(Pasal 1 angka 1 UU No. 28 Tahun 2014). Peraturan tentang 

hak cipta di Indonesia telah mengalami proses yang panjang, berawal dari 

Auteurswet 1912 yang merupakan suatu undang-undang Belanda yang 

diberlakukan di Indonesia. Setelah Auteurswet 1912 diberlakukan, Kerajaan 

Belanda mengikatkan diri pada Konvensi Berne 1886. Indonesia merupakan 

negara jajahan Kerajaan Belanda sehingga Indonesia juga ikut serta dalam 

Konvensi Berne. Auteurswet 1912 tetap berlaku setelah kemerdekaan Indonesia, 

walaupun Indonesia telah memiliki peraturan perundang-undangan sendiri yang 

mengatur tentang hak cipta, tetapi peraturan tersebut tertutup dengan Auteurswet 

1912. 

Pada tahun 1958, Indonesia mengudurkan diri dari Konvensi Berne dan 

pada tahun 1965 Indonesia kembali mengupayakan cara untuk membuat undang-

undang hak cipta dan pada akhirnya lahirlah UU No. 6 Tahun 1982 tentang Hak 

Cipta, kemudian diperbarui dengan UU No, 7 Tahun 1987. Kemudian Indonesia 

ikut serta dalam perjanjian multilateral GATT/WTO yang dalam perjanjian 

tersebut tercantum perjanjian Trade Related Aspect Intellectual Property Rights 
                                                             

18  Suyud Margono, Aspek Hukum Komersialisasi Aset Intelektual, Nuansa Aulia, 
Bandung, 2010, hlm. 14. 
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(TRIPs) sehingga Indonesia harus menyesuaikan peraturan nasional dengan 

perjanjian TRIPs, maka Indonesia melaukan perubahan terhadap UU No. 7 Tahun 

1987 dan lahirlah UU No. 12 Tahun 1997 tentang Hak Cipta.19 Pembaharuan 

terhadap undang-undang tidak hanya sebatas itu saja, perkembangan yang terjadi 

membuat Indonesia harus melakukan pembaharuan kembali terhadap undang-

undang yang lama dan menjadi UU No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta. Hak 

Cipta merupakan bagian dari Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI), Hak Cipta 

mencakup seni dan budaya, sastra dan ilmu pengetahuan. 

Hak distribusi adalah hak dimiliki pencipta untuk menyebarkan kepada 

masyarakat setiap hasil ciptaannya. Penyebaran tersebut dapat berupa bentuk 

penjualan, penyewaan, atau bentuk lain yang maksudnya agar ciptaan tersebut 

dikenal oleh masyarakat. Dalam hal ini termasuk pula bentuk dalam Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, disebut dengan pengumuman 

yaitu pembacaan penyuaraan, penyiaran atau penyebaran sesuatu ciptaan dengan 

menggunakan alat apapun dan dengan cara sedemikian rupa sehingga ciptaan 

dapat dibaca, didengar atau dilihat oleh orang lain. 

Pengaturan mengenai hak cipta dapat ditemukan pula pada lingkup 

internasional, yaitu di dalam TRIPs Agreement (Agreement on Trade-Related 

Aspects of Intellectual Property Rights). Selain peraturan perundang-undangan, 

terdapat Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) yang merupakan sebuah 

lembaga pelaksana di bawah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang 

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang kekayaan 

intelektual sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. DJKI 

diharapkan dapat berperan sebagai pengawas dan pelaksana peraturan perundang-

undangan dan mengatasi terjadinya pelanggaran atas hak kekayaan intelektual di 

Indonesia 

 

2.1.2 Pelanggaran Hak Cipta Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 Tentang Hak Cipta 

Dalam Undang-Undang Hak Cipta dijelaskan tentang pencipta dan ciptaan. 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta memberikan pengertian 

                                                             
19 Agus Riswandi, Ilmu Komunikasi, Jakarta :Graha Ilmu, 2009, hlm. 37. 
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pencipta adalah seorang atau beberapa orang yang secara sendiri-sendiri atau 

bersama-sama menghasilkan suatu ciptaan yang bersifat khas dan pribadi. Ciptaan 

adalah setiap hasil karya cipta di bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra yang 

dihasilkan atas inspirasi, kemampuan, pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan, 

atau keahlian yang diekspresikan dalam bentuk nyata. 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta menyatakan bahwa 

pencipta mendapat hak eksklusif dan hak eksklusif yang dimiliki oleh pencipta 

terdiri dari hak moral dan hak ekonomi.  

 

Perkembangan pengaturan hukum hak cipta telah sesuai dengan 

perkembagan masyarakat dan kepentingan masyarakat untuk melindungi hak-hak 

pencipta yang berhubungan dengan ciptaannya sebagaimana yang dikatakan 

dalam Undang-Undang Hak Cipta tentang hak eksklusif yang diberikan kepada 

pencipta. Pasal 4 UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta menyatakan bahwa 

hak eksklusif terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. Hak moral merupakan hak 

yang tidak dapat dialihkan, seperti hak melarang melakukan perubahan terhadap 

ciptaan. Apabila ada seseorang yang memperbanyak suatu ciptaan tanpa 

sepengetahuan dari pencipta maka orang tersebut telah melanggar hak ekonomi 

dari pencipta. Hak ekonomi tidak dapat dikesampingkan untuk seorang pencipta 

menikmati 15 hak ekonomis ciptaannya. Pelanggaran Hak Cipta yang berkaitan 

dengan hak moral dan hak ekonomi telah banyak dilakukan oleh orang-orang 

yang tidak bertanggung jawab dan mencari keuntungan untuk dirinya sendiri.  

Hak cipta merupakan salah satu objek hak kekayaan intelektual yang paling 

rentan terhadap pelanggaran. Pada dasarnya, pelanggaran hak cipta terjadi apabila 

materi hak cipta tersebut digunakan tanpa izin dan harus ada kesamaan antara dua 

karya yang ada. Si penuntut harus membuktikan bahwa karyanya ditiru atau 

dilanggar atau dijiplak, atau karya lain tersebut berasal dari karya ciptaannya. Hak 

cipta juga dilanggar bila seluruh atau bagian substansial dari ciptaan yang telah 

dilindungi hak cipta telah dikopi. 20 

                                                             
20 Endang, Purwaningsih, Perkembangan Hukum Intellectual Property Rights, Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2005 
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Dalam pelanggaran pidana Hak Cipta berlaku delik Aduan sebagai tuntutan 

pidana.21 Delik Aduan adalah tindak pidana yang hanya dapat dituntut apabila ada 

pengaduan dari pihak yang dirugikan. Menurut Mr. Drs. E Utrecht dalam bukunya 

Hukum Pidana II, dalam delik aduan penuntutan terhadap delik tersebut 

digantungkan pada persetujuan dari yang dirugikan (korban). Pada delik aduan 

ini, korban tindak pidana dapat mencabut laporannya kepada pihak yang 

berwenang apabila di antara mereka telah terjadi suatu perdamaian.  

Pada dasarnya Pelanggaran Hak Cipta berkisar pada 2 (dua) hal pokok. 

Pertama, dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan, memperbanyak atau 

memberi izin untuk itu.  Kedua, dengan sengaja memamerkan, mengedarkan, atau 

menjual kepada umum sesuatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta.22 

Bentuk pelanggaran hak cipta antara lain berupa pengambilan, pengutipan, 

perekaman, pertanyaan, dan pengumuman sebagian atau seluruh ciptaan orang 

lain dengan cara apapun tanpa izin pencipta/pemegang hak cipta, bertentangan 

dengan undang - undang atau melanggar perjanjian. Dilarang undang - undang 

artinya undang - undang hak cipta tidak memperkenankan perbuatan itu dilakukan 

oleh orang yang tidak berhak, karena tiga hal yakni: 

a. Merugikan pencipta,/pemegang hak cipta, misalnya memfotokopi 

sebagian atau seluruhnya ciptaan orang lain kemudian dijualbelikan 

kepada masyarakat luas 

b. Merugikan kepentingan Negara, misalnya mengumumkan ciptaan 

yang bertentangan dengan kebijakan pemerintah di bidang 

pertahanan dan keamanan 

c. Bertentangan dengan ketertiban umum dan kesusilaan, misalnya 

memperbanyak dan menjual video compact disc (VCD) porno. 

 

Pelanggaran Hak Cipta dapat mengandung unsur keperdataan dan pidana 

dalam kaitannya dengan pelanggaran Hak Cipta dari aspek keperdataan maka 

dapat dilakukan gugatan ganti rugi. Namun Undang-Undang Nomor 28 tahun 

                                                             
21 Eddy Damian, Hukum Hak Cipta, Pt Alumni, Bandung, 2005. 

 22 Muhammad Djumhana dan R. Djubaedilla, Hak Milik Intelektual (Sejarah, Teori, 
Prakteknya di Indonesia). PT Citra Aditya Bakti. Bandung. 2003 
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2014 tentang Hak Cipta mengatur bahwa pihak yang merasa dirugikan akibat 

pelangaran hak cipta ini dapat meminta pihak pengadilan niaga untuk melakukan 

tindakan-tindakan diantaranya :  

a. Meminta penyitaan terhadap benda yang diumumkan atauhasil 

perbanyakan ciptaan itu 

b. Memerintahkan penyerahan seluruh atau sebagian penghasilan yang 

diperoleh dari pelanggaran 

c. Memerintahkan pelanggar untuk menggentikan kegiatan pengumuman dan 

atau perbanyakan ciptaan atau barang yang merupakan hasil pelanggaran 

hak cipta. 

 

Masa waktu yang diperlukan untuk melakukan gugatan ganti rugi ini telah 

diberikan batasan waktu secara limitatif dalam setiap tahapannya. Dengan 

pengaturan demikian proses penyelesaian pelanggaran hak cipta yang 

mengandung unsur perdata dapat diselesaikan dengan cepat. 

Umumnya pelanggaran hak cipta didorong untuk mencari keuntungan 

secara cepat dengan mengabaikan hak moral dan hak ekonomi pencipta dan pihak 

yang terkait. Pada dasarnya hak cipta merupakan hak untuk menyalin suatu 

ciptaan, tetapi ada batasan terhadap tindakan tersebut sehingga seseorang tidak 

dengan mudahnya melakukan penyalinan atau penggandaan yang dapat 

merugikan pihak pencipta dan pihak yang terkait. Bentuk-bentuk pelanggaran hak 

cipta antara lain, pengambilan, pengutipan, perekaman, dan pengumuman 

sebagain atau seluruh ciptaan orang lain dengan cara apapun tanpa izin pencipta 

dan pihak yang terkait. Pelanggaran hak cipta merugikan pencipta, pihak yang 

terkait, dan negara. Tidak semua tindakan mengambil, menyalin, dan sebagainya 

merupakan perbuatan pelanggaran hak cipta. Ada beberapa perbuatan yang 

dianggap tidak melanggar hak cipta. 

 

2.2 Instagram  

2.2.1 Pengertian Instagram 

Instagram Adalah aplikasi untuk berbagi foto dengan mengambil foto 

dengan foto dengan ponsel dan mengunggahnya atau dengan memilih foto-foto 
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lama dan membaikannya dengan teman-teman (followers) di Instagram. 

Pengunduhan pertama-tama dilakukan dengan mengunduh aplikasi Instagram 

pada ponsel, Karena mengunduh gambar tidak dapat dilakukan memalui situs 

website Instagram. Kedua, membuat akun Instagram menggunakan e-mail.  

Ketiga, melalui tombol berbentuk kamera pada layer bawah untuk mengupload 

foto. Keempat, kita dapat mengambil gambar secara langsung atau mengambil 

gambar dari tempat penyimpanan pada ponsel. Kelima, foto dapat diberikan 

keterangan untuk menjelaskan foto agar membuat foto lebih menarik dan 

memperoleh banyak perhatian, dapat juga dengan menambahkan hastag sehingga 

memungkin orang lain dapat menemukan foto jika mereka melihat berdasarkan 

topik. Instagram merupakan aplikasi yang ada pada smarphone yang digunakan 

untuk membagikan foto maupun video. Foto atau video yang akan di unggah bisa 

disertakan teks atau keterangan yang mendeskripsikan  tentang foto dan video 

tersebut.23 Melalui instagram bisa kita sambungkan dengan facebook maupun 

twiter dalam berbagai foto atau vedio yang sudah kita unggah melalui instagram 

tersebut. 

Instagram dengan kata lain photo sharing adalah media massa yang sangat 

populer saat ini karena memiliki nilai tambah dalam hal filter atau efek. instagram 

bisa dikatakan menyerupai twiter, dimana kita bisa menfollow orang lain dan 

orang lain juga bisa menfollow kita balik.24 Selanjutnya kita bisa saling menyukai 

setiap apa yang mereka posting baik foto maupun video. Alasan mengapa 

instagram menjadi media massa yang populer adalah karena intagram mempunyai 

banyak efek instan yang menarik. Sebagian besar efek terdapat pada aplikasi ini 

adalah kemampuan mengubah foto dan video adapun menjadi tampak lebih 

menarik dan artistik dengan tambahan efek atau filter yang disediakan oleh 

instagram itu sendiri. 

Instagram adalah sosial media yang diperuntukkan bagi mereka yang suka 

fotografi ini kelebihanya memang kualitas foto yang jauh lebih baik. Semakin 

banyak orang yang menyadari bahwa Instagram merupakan alat promosi yang 

                                                             
 23 M Nisrina, Bisnis Online, Manfaat Media Sosial Dalam Meraup Uang. Yogyakarta; 

Kobis, 2015 
24 Enterprise, Jubilee. 100 Aplikasi Android Paling Dahsyat. Jakarta: PT. Elek Media 

Komputindo. 2013.  
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sangat ampuh. Sehingga membuat anak-anak muda yang sukses membuat akun 

Instagram jadi menarik dan memiliki banyak followers dan akhirnya sering di 

endorse atau di sponsori. Tidak hanya produk secara gratis tetapi juga bayaran 

berupa uang.25  Menurut Atmoko mengatakan bahwa instagram dapat 

memberikan inspirasi bagi penggunanya, dan dapat meningkatkan kreatifitas, 

karena instagram memiliki fitur yang dapat membuat foto menjadilebih indah, 

lebih artistic, dan menjadi lebih menarik. 

Instagram menjadi salah satu media populer yang dapat dimanfaatkan oleh 

seseorang maupun kelompok untuk mengenalkan budaya populer yang sedang 

dimintai sebagian besar remaja. dalam satu kali mengunggah foto bisa berisikan 

sampai 10 foto sekaligus, begitu juga dengan mengunggah vidio bisa sampai 

durasi maksimal 60 detik atau satu menit sehingga orang lain dapat melihat foto 

dan menonton vidio apa saja yang telah di unggah oleh pemegang akun instagram 

tersebut. Instagram merupakan salah satu bentuk hasil dari kemajuan internet dan 

tergolong salah satu media sosial yang cukup digandrungi oleh khalayak masa 

kini. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya pengguna instagram pada 

setiap tahunnya. Terhitung pada April 2017 lalu, Instagram mengumumkan bahwa 

pengguna aktiv bulanannya telah mencapai kisaran 800 juta akun dan angka 

tersebut lebih banyak dibandingkan tahun sebelumnya. jadi Instagram adalah 

sosial media yang diperuntukkan bagi mereka yang suka fotografi ini kelebihanya 

memang kualitas foto yang jauh lebih baik. Semakin banyak orang yang 

menyadari bahwa Instagram merupakan alat promosi yang sangat ampuh. 

Sehingga membuat anak-anak muda yang sukses membuat akun Instagram jadi 

menarik dan memiliki banyak followers dan akhirnya sering di endorese atau di 

sponsori. Tidak hanya produk secara gratis tetapi juga bayaran berupa uang.  

Menurut Atmoko mengatakan bahwa instagram dapat memberikan inspirasi bagi 

penggunanya, dan dapat meningkatkan kreatifitas, karena instagram memiliki fitur 

yang dapat membuat foto menjadilebih indah, lebih artistic, dan menjadi lebih 

menarik. Instagram adalah jejaring sosial terbuka di mana masyarakat umum 

dapat melihat foto setiap pengguna manapun, tergantung setting penggunaannya, 

                                                             
25 Atmoko Dwi, Bambang. Instagram Handbook Tips Fotografi Ponsel. Jakarta: Media 

Kita, 2012  
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dengan kondisi seperti ini, sangat mudah bagi orang lain untuk membajak sebuah 

karya.26 

 

2.2.2 Sejarah Media Instagram 

Instagram adalah apliaksi sosial yang begitu populer dikalangan 

pengguna gadget atau smartphone. Nama instagram diambil dari kata“insta” yang 

asalnya “instan” dan “gram” dari kata “telegram. jadi 

instagram merupakan gabungan dari kata Instan-Telegram.27 Penggunaan kata 

tersebut dapat diartikan sebagai aplikasi untuk mengirimkan informasi dengan 

cepat, yakni dalam bentuk foto yang berupa mengelola, mengedit, dan berbagi 

foto ke jejaring media sosial yang lain. Pengguna aplikasi instagram ini juga 

semakin pesat karena keunggulan yang ditawarkan dari fitur yang disediakan 

aplikasi ini. Foto atau video yang diunggah dapat diperoleh melalui kamera dan 

dapat diperoleh melalui album foto yang tersimpan di ponsel. Instagram dapat 

langsung menggunakan efek atau filter dalam mengatur pewarnaan dari foto yang 

dikehendaki.  

Instagram mempunyai dua pendiri, yang pertama didirikan oleh 

Kevin Systrom atau yang dikenal publik sebagai orang yang berkecimpung di 

dunia Aplikasi (app). Systrom hidup di daerah pinggiran asri Boston yang dikenal 

dengan sebutan Holliston. Systrom lulus dari Stanford University pada tahun 2006 

dengan gelar ganda di bidang teknik dan manajemen. Dia bergabung di Google 

selama dua tahun dengan tugas mengurus Gmail kemudian bekerja di tim 

pengembangan korporat. Aktivitasnya yang membuat dia sering berkecimpung di 

dunia media sosial memebuat Kevin ingin mengerjakan sesuatu yang merupakan 

miliknya sendiri. Kemudian Kevin meluncurkan startup teknologi pertamanya, 

karena latar belakangnya sebagai seorang pemrogram, dia mampu mengelolanya 

dengan baik. Dia melihat potensi mobile dan ledakan besar app yang fokus pada 

check-in berbasis lokasi. Setelah itu dia terjun ke dalam arus tersebut dengan 

                                                             
26 Atmoko Dwi, Bambang. Instagram Handbook Tips Fotografi Ponsel. Jakarta: Media 

Kita, 2012 
27 Ghazali, Miliza. Buat Duit Dengan Facebook dan Instagram : Panduan Menjana 

Pendapatan dengan Facebook dan Instagram, Malaysia: Publishing House, 2016. 
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sebuah website yang bernama Bubrn.com. 28 aplikasi yang telah 

dikembangkannya beberapa waktu yang lalu tersebut. Lalu  dengan  bantuan  

pemikiran  kekasihnya,  Nicole.  Instagram diluncurkan pada 6 Oktober  2010. 

Pada hari pertamanya,  ia menggaet sekitar 25.000 pengguna. Dalam beberapa 

bulan, tepatnya Mei 2011 angkanya menyentuh 3,75 juta. 

Kevin Systrom  dan Mike Kreiger meneruskan eksekusi dan fokus dengan 

sangat bagus. mereka berkutat penuh pada satu platform tunggal, IPhone, dan 

melakukan satu hal tunggal, yakni berbagi foto. Twitter dan Facebook mengikuti 

pertumbuhan Instagram dengan penuh minat dan kecemasan. Pertumbuhan 

semacam itu merupakan ancaman jika dibiarkan begitu  saja. Pada April 2011, 

keadaan mulai memanas bagi  Instagram. Pada  beberapa  bulan  sebelumnya,  

basis  penggunaannya  berlipat  ganda menjadi 30 juta dan versi Android siap-siap 

diluncurkan. 

Tepatnya hari Kamis, 5 April, Zuckerberg yang saat itu sebagai CEO dari 

Facebook, mengirim pesan teks ke Kevin Systrom, mengatakan dia ingin 

berbicara lebih jauh. Ketika bertemu, Zuckerberg bersikukuh bahwa Facebook 

adalah rumah sempurna bagi Instagram. Kemudian ia membingkai ulang 

negosiasinya. Dengan angka final yang disepakati sebesar $1 miliar yang 

merupakan kombinasi saham Facebook dan uang tunai pemanis sebesar $500 juta. 

Salah satu alasan terbesar perusahaan- perusahaan mengakusisi adalah untuk 

mendorong pertumbuhan. Facebook mengakusisi Instagram  dengan harga $1 

miliar untuk  mengambil salah satu App fotografi sosial yang paling cepat 

pertumbuhannya tersebut. Jelas bahwa pengguna Instagram yang saat itu 

berjumlah 300 juta mengunggah banyak foto  sehingga melampaui volume foto  

yang diunggah pengguna Facebook sendiri. 

Perkembangan instagram sangatlah pesat dan dibuktikan dengan 

kepopulerannya yang sudah mencapai 150 juta pengguna. Trend isntagram 

merupakan bagaimana cara marketing yang menggunakan produk sebagai sarana 

komunikasinya. Kelebihan instagram adalah memakai partisipasi publik sebagai 

corong iklan. Sekitar 3 juta pengguna instagram memamerkan karya-karya 

fotonya melaui Twitter dan Facebook. Hal ini berarti partisipasi pengguna 
                                                             

28 Berkowski, George, How To Build A Billion Dollar App : Temukan Rahasia Dari Para 
Pengusaha Aplikasi Paling Sukses Di Dunia, Tangerang : Gemilang, 2016.  
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instagram yang fanatik dengan gembira menjadi sarana komunikasi bagi produk 

atau iklan yang mereka jual. Dengan semakin meningktanya jumlah pengguna 

instagram serta instagram yang saaat ini mudah di akses di mobile phone, 

kelebihan ini menjadikan siapapun akan mudah untuk mengakses instagram 

dimanapun dan kapanpun. Banyak pebisnis yang mulai melirik instagram sebagai 

sarana untuk dijadikan media atau perantara bisnis mereka seperti jual beli dengan 

mudah untuk mengupload foto produk yang akan mereka pasarkan di dunia maya 

dan dapat dengan mudah memberikan komentar. 

 

2.2.3 Fitur-Fitur Instagram 

Dengan berlatar belakang sebagai aplikasi jejaring sosial yang 

dikhususkan untuk  berbagi foto,  Instagram  memiliki ciri menarik yakni ada 

batas foto ke bentuk persegi, mirip dengan gambar Kodak Instamatic dan 

Polaroid, yang sangat berbeda dengan rasio aspek 16:9 sekarang, yang biasanya 

digunakan oleh kamera ponsel. 

Adapun fitur - fitur yang terdapat di dalam instagram yang dapat di 

manfaatkan penguna instagram yaitu : 

a. Home Page (halaman utama), Home page adalah menu utama yang 

menampilkan time-line atau foto-foto terbaru dari semua pengguna yang telah 

diikuti. 

b. Comment (komentar), Sebagai layanan jejaring sosial instagram menyediakan 

fitur komentar, yang dimana foto yang di unggah dapat di komentari di kolom 

komentar 

c. Profil, Dengan fitur ini Pengguna dapat mengetahui informaasi pribadi dari 

pengguna, baik itu pengguna sendiri maupun pengguna lainnya. 

d. Follow, Sistem sosial di dalam Instagram adalah dengan menjadi mengikuti 

akun pengguna lainnya, atau memiliki pengikut Instagram. Dengan demikian 

komunikasi antara sesama pengguna Instagram sendiri dapat terjalin dengan 

memberikan tanda suka dan juga mengomentari foto-foto yang telah diunggah 

oleh pengguna lainnya. Pengikut ditujukan untuk menilai suatu foto yang telah 

kita bagikan, seelain di Instagram, kita juga dapat membagikan foto ke 

facebook dan Twitter yang tersedia di halaman instagram 
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e. News Feed, Fitur ini merupakan fitur yang menampilkan pemberitahuan 

terhadap berbagai aktivitas pengguna instagram. Pada Fitur ini memiliki dua 

tab yaitu: tab follow untuk menampilkan aktivitas yang telah pengguna follow, 

dan tab News untuk menampilkan notifikasi terbaru terhadap aktivitas 

pengguna instagram, terhadap foto pengguna yang memberikan komentar atau 

memfollow pengguna maka pemberitahuan tersebut akan muncul di tab ini. 

f. Mengunggah Foto, fitur yang di gunakan mengunggah dan berbagi foto-foto 

kepada pengguna lainnya. Foto yang ingin diunggah dapat diperoleh melalui 

kamera iDevice ataupun foto-foto yang ada di album foto di iDevice tersebut. 

g. Like, Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang fungsinya memiliki 

kesamaan dengan yang disediakan Facebook, yaitu sebagai penanda bahwa 

pengguna yang lain menyukai foto yang telah diunggah. 

h. Kamera, foto yang di hasilkan dari fitur ini dapat langsung di simpan di 

iDevice. Penggunaan kamera melalui Instagram juga dapat langsung 

menggunakan efek-efek yang ada, untuk mengatur pewarnaan dari foto yang 

dikehendaki oleh sang pengguna. Ada juga efek kamera tilt-shift yang 

fungsinya adalah untuk memfokuskan sebuah foto pada satu titik tertentu. 

Setelah foto diambil melalui kamera di dalam Instagram, foto tersebut juga 

dapat diputar arahnya sesuai dengan keinginan para pengguna. 

i. Arroba (@), Seperti Twitter dan juga Facebook, Instagram juga memiliki fitur  

yang dapat digunakan penggunanya untuk menyinggung pengguna lainnya 

dengan manambahkan tanda arroba (@) dan memasukkan nama akun 

Instagram dari pengguna tersebut. Para pengguna tidak hanya dapat 

menyinggung pengguna lainnya di dalam judul foto, melainkan juga pada 

bagian komentar foto. Pada dasarnya penyinggungan pengguna yang lainnya 

dimaksudkan untuk berkomunikasi dengan pengguna yang telah disinggung 

tersebut. 

j. Instagram Stories, sebuah fitur yang memungkinkan pengguna mengirim foto 

dan video yang menghilang setelah 24 jam. mendorong pengguna agar 

membuat dan menposting content lebih banyak lagi pada platform. 

k. Close Friend, Fitur ini punya tujuan khusus untuk menganggap mereka sebagai 

‘followers eksklusif’. Artinya, fitur ini dikatakan sebagai pengkategorian 
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khusus yang memudahkan pengguna jika ingin membagikan story hanya 

kepada kelompok orang tertentu yang telah di pilih sebelumnya, dan hanya 

orang yang berada di daftar Close Friend saja yang dapat melihat story 

tersebut. 

l. Upload Multiple Konten Story, fitur yang memudahkan pengguna instagram 

dalam melakukan pengupload-an beberapa konten sekaligus hingga 10 konten 

story secara bersamaan. Bahkan, masing-masing konten bisa disesuaikan 

secara berbeda satu sama lain nya. 

m. About This Account, fitur ini merupakan salah satu bentuk perlindungan 

instagram bagi pengunanya dengan menyediakan infomasi yang dibutuhkan 

untuk mengkonfirmasi akun bisnis atau instansi tertentu yang telah terdaftar, 

dengan menunculkan history tentang akun tersebut Tanggal gabung dengan 

Instagram, Negara, Iklan yang masih aktif, Username lama, Akun dengan 

followers yang sama. 

n. Instagram Story Interface, Fitur terupdate dari Instagram selanjutnya adalah 

interface dari Instagram Story. Ada banyak banget fitur yang bisa dinikmati 

tergantung kebutuhan pengguna, Gifs, Quiz, Polls, Votes, hingga hashtag. 

Bahkan sekarang ada fitur On This Day yang diadopsi langsung dari 

Facebook. Memudahkan pengguna untuk berbagi memori atau kenangan yang 

terjadi pada tanggal tertentu beberapa tahun yang lalu. Dengan mengunkan 

fitur tersebut penguna dapat mengupload ulang konten yang telah diupload 

beberapa tahun lalu. 

o. Anti Bully, fitur dengan judul ‘Restrict’. Fitur ini khusus dibuat untuk 

memberi batasan pada pengguna instagram agar tidak melakukan tindak bully, 

hingga melontarkan ucapan-ucapan kebencian. berbeda dari fitur blokir, fitur 

Restrict ini masih memungkinkan user Instagram untuk memberikan comment 

akan tetapi, komentar tersebut tidak akan dilihat oleh orang lain. Pemilik akun 

dapat memilih menampilkan comment tersebut, atau menyembunyikan dengan 

status Restrict yang masih terbuka. 

p. Activity, our Activity, fitur yang menampilkan watuk yang digunakan 

pengguna dalam mengakses Instagram akan tercatat dalam hitungan menit. 

Fitur ini dapat berguna sebagai pengawasan Orang tua, memudahkan 
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melakukan kontrol terhadap kegiatan dan lama waktu yang dihabiskan anak-

anak mereka saat bermain Instagram. Bahkan, terdapat setting alarm untuk 

membatasi waktu kamu bermain Instagram. 

q. Verifikasi akun, atau Verified account, Fitur ini dibuat dengan tujuan 

memberikan tanda atau marking berupa Centang bwerwarna biru yang terletak 

di sebelah nama pengguna, jika akun Instagram memiliki tanda tersebut dapat 

dipastikan akun tersebut adalah asli milik 

perseorangan/perusahaan/organisasi/pekumpulan atau komunitas yang telah 

diakui oleh instgram sebagai akun dari pemilik asli yang mengajukan untuk 

menghindari adanya akun palsu atau penipuan. 

 

2.2.4 Pelanggaran Mengunggah Foto/Gambar Orang Lain Tanpa Izin.  

 Semakin pesatnya kemajuan teknologi informasi internet membuat 

semakin mudahnya mendapatkan informasi dengan cepat dimanapun dan 

kapanpun. Melalui internet setiap orang mendapatkan kebebasan berekspresi, 

dimana kebebasan berekspresi merupakan hak setiap orang untuk berkomunikasi 

dan memperoleh informasi untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, 

mengolah, dan menyampaikan informasi dengan menggunakan segala jenis 

saluran yang tersedia. Pengguna internet di Indonesia sebagaimana survei yang 

dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan internet Indonesia (APJII) tahun 

2016 terdapat 132,7 juta orang Indonesia telah terhubung internet.29 

  Dilihat dari segi hukumnya berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta. Dalam pasal 12 dijelaskan bahwa: 

a. Setiap Orang dilarang melakukan Penggunaan Secara Komersial, 

Penggandaan, Pengumuman, Pendistribusian, dan Komunikasi atas 

Potret yang dibuatnya guna kepentingan reklame atau periklanan 

secara komersial tanpa persetujuan tertulis dari orang yang dipotret 

atau ahli warisnya. 

b. Penggunaan Secara Komersial, Penggandaan, Pengumuman, 

Pendistribusian, dan/atau Komunikasi Potret sebagaimana dimaksud 

                                                             
29 Asril Sitompul, 2001,Hukum Internet: Pengenalan Mengenai Masalah Hukum Di 

Cyberspace, Bandung, Citra Adutya Bakti, hlm 71-73. 
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pada ayat (1) yang memuat Potret 2 (dua) orang atau lebih, wajib 

meminta persetujuan dari orang yang ada dalam Potret atau ahli 

warisnya. 

 

 Dengan penjelasan yang demikian maka tindakan menggunakan potret 

seseorang tanpa izin merupakan tindakan ilegal. Terlebih apabila mendapatkan 

keuntungan dari potret tersebut. Karena tujuan lahirnya Undang-Undang Hak 

Cipta adalah untuk dapat melindungi hak kekayaan intelektualnya. Meskipun 

pemiliknya tidak dapat ditemukan atau tidak dapat diketahui bukan berarti hak 

cipta itu hilang. Hal ini dikenal sebagai “orphan works”. Apabila tidak ditemukan 

atau tidak diketahui penciptanya maka hak cipta tersebut dipegang oleh Negara, 

sesuai pasal 39 ayat 3 Undang-Undang Hak Cipta. 

 

2.2.5 Pelanggaran Mengunggah Mengaransemen Lagu/Musik Tanpa Izin 

  Bisnis lain dalam media sosial Instagram adalah dengan menjadi artis 

Instagram(familiar disebut; selebgram). Beberapa akun Instagram membuat 

aransemen lagu-lagu popular kemudian diunggah dalam bentuk video. Semakin 

bagus aransemen lagu yang dibuat maka akan semakin menarik perhatian orang-

orang dalam Instagram untuk mengunjungi akun miliknya. Maka dengan jumlah 

pengunjung yang banyak akan semakin menarik minat pelaku usaha untuk 

memperkenalkan produknya. Juga dapat menarik minat para Event Organizer 

untuk mengundang mereka tampil di acara-acara.30 

 Salah satu hak ekonomi yang dimiliki oleh pencipta atau pemegang hak 

cipta adalah melakukan pengadaptasian, pengaransemenan, atau 

pentransformasian Ciptaan. Ini artinya, jika melaksanakan hak ekonomi (termasuk 

pengaransemenan), wajib mendapatkan izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta. 

Dalam pasal 40, lagu dan/atau musik merupakan salah satu ciptaan yang 

dilindungi. Bahkan sebelum ciptaan di umumkan namun sudah ada bentuk nyata 

dari ciptaan tersebut tidak dalam angan saja.31 

                                                             
30  Lucky Setiawan, 2012, Menghindari Pelanggaran Hak Cipta Dalam Menulis, 

Hukumonline.Com, Diakses Pada 19 Februari 2020. 
31  Habi Kusno, Perindungan Hukum Hak Cipta Terhadap Pencipta Lagu, Vol 10. Issue 3, 

Juli-September 2019 
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 Untuk lagu-lagu cover yang diciptakan untuk tujuan komersial tadi, 

pencantuman nama penyanyi asli saja pada karya cover tentu tidak cukup untuk 

menghindari tuntutan hukum pemegang hak cipta. Agar tidak melanggar hak cipta 

orang lain, untuk mereproduksi, merekam, mendistribusikan dan atau 

mengumumkan sebuah lagu milik orang lain, terutama untuk tujuan komersial48. 

Perlu mendapatkan izin dari pencipta atau pemegang hak cipta dengan/atau tanpa 

membayar royalti, serta perlunya untuk tetap mengutip nama pencipta 

dikarenakan hak moral atas lagu tersebut sifatnya abadi. Sanksi pelanggaran hak 

ekonomi lagu dan/atau musik dalam hal ini melakukan aransemen dari lagu 

dan/atau musik original tanpa izin dapat dikenakan dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sesuai dalam pasal 113 ayat 2 Undang-

Undang Hak Cipta.32 

 

2.2.6 Pelanggaran Plagiat Tulisan Orang Lain  

  Aplikasi Instagram dalam mengunggah fotonya juga dapat 

mencantumkan caption atau keterangan tentang foto/gambar/video yang 

diunggah. Dalam perkembanganya Instagram menjadi wadah bertukar ilmu 

tentang segala informasi atau kutipan tokoh dan lagu. Sehingga banyak pula 

orang-orang yang membuat akun-akun Instagram untuk menulis berita, cerita, 

dan/atau kutipan. Namun sangat disayangkan dalam beberapa akun kutipan yang 

diambil tidak mencantumkan sumber dari tulisan itu, padahal akun-akun ini 

memiliki banyak pengikut dan like dalam setiap foto nya. 

 Asal kata plagiarisme adalah plagiat artinya, melakukan penjiplakan atau 

peniruan atau pengambilan pendapat, karangan milik pihak lain atau orang lain 

tanpa seizin pemilik yang sah, dengan maksud seolah-olah sebagai hasil pendapat 

atau karangannya sendiri. Plagiat bahasa latinnya plagiarus artinya penculik 

(kidnapper). Mengutip pendapat Fred Muller dalam kamusnya Beknopt Latyns  

Nederlands Woordenboek, halaman 75, mengartikan orang yang melakukan 

plagiat sebagai plagiarus yang berarti mensenrover atau perampok manusia atau 

                                                             
32  Otto Hasibuan, Hak Cipta Di Indonesia, Tinjauan  Khusus Hak Cipta Lagu, Bandung: 

PT Alumni, 2008. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


40 
 

zielverkoper atau penjual nyawa manusia. Fockema Andreae dalam bukunya 

Rechtgeleerd Handwoordenboek memberikan pengertian kata plagiat sebagai 

letterdievery yang diartikan sebagai pencurian karya tulis atau pencurian suatu 

ciptaan karya tulis dilindungi hukum hak cipta.  Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) mendefinisikan plagiat yaitu pengambilan karangan (pendapat dsb) orang 

lain dan menjadikannya seolah-olah karangan (pendapat dsb) sendiri. Sedangkan 

plagiator, orang yang mengambil karangan (pendapat dsb) orang lain dan 

disiarkan sebagai karangan (pendapat dsb) sendiri. 

 Pasal 44 Undang-Undang Hak Cipta membuat rumusan secara negatif 

dengan kata-kata sebagai berikut: “Penggunaan, pengambilan, penggandaan, 

dan/atau pengubahan suatu ciptaan dan/atau produk hak terkait secara seluruh atau 

sebagian yang substansial tidak dianggap sebagai pelanggaran hak cipta jika 

sumbernya disebutkan atau dicantumkan secara lengkap untuk keperluan: 

Pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan 

kritik atau tinjauan suatu masalah dengan tidak merugikan kepentingan yang 

wajar dari pencipta atau pemegang hak cipta. 

 

2.2.7 Pelanggaran Mengunggah Video Tanpa Izin  

 Instagram memiliki fitur untuk berbagi video untuk dapat dilihat pengguna 

lainnya sesama pemilik akun Instagram. Mengatas namakan kreatifitas orang-

orang menggangap kebebasan berekspresi itu tidak memiliki batasan. Tanpa kita 

sadari saat ini hampir semua karya cipta terkenal telah dicover dan di recycle 

ulang melalui Instagram Dengan adanya fitur video tersebut ketika orang begitu 

menggemari suatu film atau video clip kemudian ketika menontonya di bioskop 

dan direkam oleh orang tersebut lalu diupload ke Instagram. Pelanggaran lain 

adalah ketika membuat video dengan versi sendiri, misalkan video traveling 

namun menggunakan lagu dan/atau musik dari orang lain tanpa izin. Dengan 

begitu rekaman tersebut bukan berarti milik orang yang meng-upload. Melainkan 

tetap milik pemegang hak cipta. Maka hal itu merupakan pelanggaran hak cipta.  

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


72 
 

BAB 4 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Bedasarkan atas uraian yang telah di jelaskan sebelumnya dalam kaitannya 

dengan pokok permasalahan yang ada, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk perlindungan konten Instagram menurut Undang-udang 

nomor 28 tahun 2014 tentang hak cipta, melakukan pencurian, plagiarisme 

dan mengunggah ulang konten foto/vidio milik orang lain tanpa 

menyertakan sumber dan identitas pemilik tonten digital tersebut dapat  

dikatakan melanggar beberapa prinsip HAKI yang tertuang dalam 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan jelas 

tertuang dalam Undang-Undang Hak Cipta Pasal 40 ayat (1) huruf K 

Undang-Undang Hak Cipta (UU. No 28 Tahun 2014) yang menjelaskan 

bahwa karya fotografi merupakan ciptaan yang dilindungi. Menurut Pasal 1 

angka 3 UU Hak Cipta, ciptaan merupakan setiap hasil karya cipta di 

bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra yang dihasilkan atas inspirasi, 

kemampuan, pikiran, imajinasi, kecekatan, ketrampilan, atau keahlian yang 

diekspresikan dalam bentuk nyata. Lalu, untuk karya fotografi meliputi 

semua konten foto/vidio  yang dihasilkan menggunakan kamera menurut 

Pasal 40 ayat (1) huruf K Undang-Undang Hak Cipta. Suatu karya fotografi 

yang menjadi milik umum, kriterianya bukan didasarkan pada sudah - 

tidaknya sudah diunggah ke sosial media, namun lebih didasarkan pada 

jangka waktu. Yang dimaksud jangka waktu disini ialah soal masa 

berakhirnya perlindungan hak cipta yang melekat dalam sebuah karya cipta. 

Apabila hasil karya foto tersebut telah habis, hasil karya foto yang ada 

dapat menjadi milik publik. Dalam UU Hak Cipta tertuang jelas, bahwa 

perlindungan hak cipta atas karya fotografi berlaku selama 50 tahun sejak 

pertama kali dilakukan pengumuman. Pengumuman sendiri merupakan 

pembacaan, penyiaran, pameran, suatu ciptaan dengan menggunakan alat 

apapun baik elektronik maupun non elektronik atau dapat dilakukan dengan 

cara apapun sehingga suatu ciptaan dapat dibaca, didengar atau dilihat oleh 
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orang lain. yang dengan sengaja dan tanpa  ijin mengambil foto pada 

akun instagram pemilik foto terlebih untuk kepentingan komersial, akan 

dapat dilaporkan secara sanksi pidana menurut Pasal 113 ayat (3) UU Hak 

Cipta. 

 

2. Berdasarkan masalah yang telah terjadi adanya kesamaan konten akun 

instagram @dapurfit pada akun instagram @greenspoonid dari video 

promosi, artikel kesehatan yang berdasarkan banyak fakta tetapi kepada 

akun Instagram @greenspoonid mengambil artikel tersebut mentah – mentah 

hingga bisa menyebabkan misleading informasi kepada pembaca konten 

tersebut. Penulis menemukan pelanggaran hak cipta akun instagram 

@dapurfit oleh akun instagram @greenspoonid, hal mendasar dari Hak 

Cipta sebagai konsep kepemilikan, yaitu memungkinkan adanya 

perlindungan bagi hasil karya seseorang. Hak Cipta memberikan jaminan 

bahwa para pencipta tidak  hanya  menjaga  hasil  karyanya  di  bawah  

pengawasan,  dengan  jalan mencegah terjadinya peng-copy-an atau 

perbanyakan tanpa izin, tetapi juga memberikan jaminan bahwa para 

pencipta dapat memperoleh manfaat dari hasil karya intelektualnya tersebut. 

Ditemukannya beberapa unggahan @greenspoonid yang mirip dengan 

konten @dapurfit menjadi salah satu bukti terjadinya pelanggaran hukum 

hak cipta, serta ditemukan dalam akun @greenspoonid terdapat konten milik 

@dapurfit yang di unggah ulang dengan menggunakan caption penjelasan 

yang dapat menyebabkan perbedaan bahkan kekeliruan pemahaman 

pembaca. yang terjadi antara @dapurfit dan @greenspoonid yang notabene 

merupakan pesaing dalam bidang yang sama,yaitu menawarkan produk 

kuliner sehat. @greenspoonid yang secara sengaja meniru atau mencuri 

konten milik @dapurfit dan menggunggahnya kembali dalam akun resminya 

disertai penjelasan yang tidak berdasar, serta secara sengaja tidak 

mencantumkan sumber atau identitas pemilik konten tersebut merupakan 

bukti nyata akan adanya pelangggaran hak cipta. Hak distribusi adalah hak 

dimiliki pencipta untuk menyebarkan kepada masyarakat. 
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3. Akibat dari pelanggaran hukum meniru konten Instagram @dapurfit 

terhadap akun instagram @greenspoonid secara Finansial pelanggaran ini 

dapat menyebabkan kerugian bagi @dapurfit karena adanya perbedaan 

pemahaman pembaca yang sering kali menelan mentah-mentah setiap 

informasi yang tersebar,hal ini dapat mengurangi tingkat kepercayaan 

pembaca atau konsumen terhadap @dapurfit. Pelanggaran Hak  Cipta 

tentunya sangat  membawa dampak buruk bagi pengembangan  ilmu  

pengetahuan,  teknologi,  dan  bidang  karya  cipta  lainnya. Tanpa adanya 

perlindungan  hukum  yang memadai  atas  Hak  Cipta seseorang, maka 

akan sangat mengurangi daya inovasi dan kreatifitas pencipta dan dapat 

merugikan banyak pihak. Pelanngaran yang dilakukan @greenspoons akan 

menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap informasi yang ada, 

sangat disayangkan jika karya-karya yang berdasar pada ilmu pengetahuan 

dan benaran tidak dapat tersampaikan secara maksimal kepada msyarakat. 

Sanksi hukum yang tegas diharapkan dapat mengurangi atau memberikan 

efek jera para pelaku pelanggaran Hak Cipta yang tanpa izin dan prosedur 

hukum menggunakan karya cipta orang lain dengan maksud tertentu untuk 

mencari keuntungan tersendiri dan disalahgunakan pemanfaatannya. dengan 

sengaja dan tanpa  ijin mengambil foto pada akun instagram pemilik 

foto terlebih untuk kepentingan komersial, akan dapat dilaporkan secara 

sanksi pidana menurut Pasal 113 ayat (3) UU Hak Cipta. Setiap orang yang 

melakukan hak ekonomi, sangat wajib untuk mendapatkan ijin dari pencipta 

atau pemegang hak cipta dan apabila melanggar prinsip yang ada tersebut 

dapat dikenai sanksi pidana yang diatur dalam Pasal 113 ayat (3) UU Hak 

Cipta, yakni: 

 

“Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa ijin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan opelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 

dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).” 
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4.2 Saran 

 Berpegang kepada permasalahan yang ada dikaitkan dengan 

kesimpulan yang telah ke kemukakan di atas, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

 

1. Hasil kajian diatas menunjukkan bahwa dalam perspektif Cyber law, 

beberapa ketentuan yang mengatur sistem perlindungan atas hak cipta 

berdasarkan Undang- Undang Nomor 28 tahun 2014 belum sepenuhnya 

mengakomodasi perkembangan teknologi informasi secara virtual/digital, 

beberapa ketentuan dalam UU No. 28 Tahun 2014 yakni subyek perlindungan, 

obyek perlindungan, stelsel pendaftaran, jangka waktu, pembatasan hak cipta 

dan kepentingan pendidikan dan penelitian perlu disesuaikan (harmonisasi)   

dengan perkembangan teknologi secara virtual sehingga dapat menjamin 

kepastian hukum, keadilan dan kemanfaatan, serta memberi rasa aman kepada 

para pencipta karya-karya digital. 

2. Permasalah yang telah terjadi karena adanya kesamaan konten akun 

instagram @dapurfit pada akun instagram @greenspoonid dari video promosi, 

artikel kesehatan yang berdasarkan banyak fakta tetapi kepada akun Instagram 

@greenspoonid mengambil artikel tersebut mentah – mentah hingga yang 

dapat menyebabkan misleading informasi baiknya menjadi pelajaran bagi para 

pembaca untuk lebih berhati-hati dalam memahami suatu informasi yang ada 

agar tidak berkembang menjadi pemahaman yang salah. Pelajari konten dengan 

baik dan pastikan sumber infomasi yang tertera dapat mempertanggung 

jawabkan pernytaan yang telah di kemukakan. 

3. Sanksi hukum yang tegas diharapkan dapat mengurangi atau memberikan 

efek jera para pelaku pelanggaran Hak Cipta yang tanpa izin dan prosedur 

hukum menggunakan karya cipta orang lain dengan maksud tertentu untuk 

mencari keuntungan tersendiri dan disalahgunakan pemanfaatannya. 

Pemberian sanksi hukum dalam ketentuan Undang-Undang tidak akan 

menjamin pelanggaran Hak Cipta dapat berkurang, sejauh kesadaran hukum 

masyarakat akan Hak Cipta orang lain masih rendah dan kurang menghargai 

akan pengorbanan hasil karya intelektualitas orang atau bangsa lain.serta 
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meningkatkan kesadaran masing-masing dalam menghormati dan menghargai 

hasil karya orang lain. 
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